BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kehidupan musisi jalanan cenderung keras dan bebas sehingga tak
jarang masyarakat berpendapat bahwa mereka adalah kelompok marjinal atau
kaum yang tersingkirkan. Namun demikian dari sekian banyak musisi jalanan,
masih ada yang melestarikan alat-alat musik tradisional sekaligus seni budaya
tradisional. Dengan adanya buku cerita. _bergambar yang menceritakan
kehidupan beberapa musisi jalanan, dari bagaimana mereka mengenal dan
mempelajari alat-alat musik tradisional dan budaya sampai berjuang dalam
mencari nafkah.untuk keluarga mereka. -Dengan- begitu, buku ini dapat
merubah pandang masyarakat terhadap para musisi jalanan yang menggunakan
alat-alat musik tradisioanal dan para remaja dapat belajar dalam melestarikan

dan mencintai alat-alat musik tradisioanal dan budaya bangsa.

B. Saran
Berdasarkan-uraian 'hasil analisis/terhadap kumpulan cerita tentang
musisi jalanan yang menggunakanan-alat-alat tradisional, penulis memberikan
saran sebagai berikut :
1. Kepada pembaca
Diharapkan tidak hanya mengetahui isi sebuah buku cerita
bergambar, namun juga mengetahui makna dan pesan serta nilai-nilai
moral yang terkandung didalamnya, sehingga dapat memanfaatkan nilai-
nilai moral yang terdapat dalam buku cerita bergambartentang musisi
jalanan untuk dalam melestarikan alat-alat musik tardisional dan budaya
bangsa dan dapat dijadikan pedoman dalam menentukan sikap.

2. Bagi mahasiswa DKV
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Cerita bergambar yang mengandung pengertian perpaduan
gambar dan teks yang berbaur menjadi satu kesatuan membentuk cerita
yang bermakna. Dengan demikian antara data visual dan verbal harus
sangat diperhatikan, sehingga antara teks dan gambar saling mendukung
yaitu teks menjelaskan gambar dan sebaliknya gambar menjelaskan teks.

Kekuatan pada buku cerita bergambar antara lain adalah visual,
warna, tipografi dan tata letak. Jika keempat element tersebut dirancangan
dengan pertimbangan yang baik, tidak menutup kemungkinan akan
menghasilkan buku cerita bergambar yang punya nilai estetik dan pesan
dapat tersampaikan.

C. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan mengadakan penelitian yang lebih mendalam tentang
kumpulan cerita musisi jalanan dan menemukan topik-topik permasalahan
yang baru, karena masih banyak hal yang dapat diangkat tentang musisi

jalanan.
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